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This research investigates how Islamic education influences 

curriculum development, namely the disciplined character of 

students. This draws attention to how important Islamic education is 

in addressing the large number of children in public schools who 

undermine behavioral standards such as morality and ethics. This 

research collects and examines information on the influence of 

Islamic education on character development using library methods. 

Based on research findings, Islamic education can improve the 

character of discipline by giving students access to religious texts, 

customs, guidance, warnings, and the example of superior teachers. 
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Abstrak 

Penelitian ini menyelidiki bagaimana pendidikan Islam mempengaruhi pengembangan kurikulum yakni 

dengan adanya karakter disiplin siswa. Hal ini menarik perhatian pada betapa pentingnya pendidikan 

Islam dalam mengatasi banyaknya anak-anak di sekolah umum yang meremehkan standar perilaku 

seperti moralitas dan etika. Penelitian ini mengumpulkan dan mengkaji informasi pengaruh pendidikan 

Islam terhadap pengembangan karakter dengan menggunakan metode kepustakaan. Berdasarkan temuan 

penelitian, pendidikan Islam dapat meningkatkan karakter disiplin dengan memberikan siswa akses 

terhadap teks-teks agama, adat istiadat, bimbingan, peringatan, dan teladan guru yang unggul. 

Kata Kunci: Ontologi, Pendidikan Islam, Pengembangan Kurikulum 

 

 

PENDAHULUAN 

Ide penting dalam pembangunan kurikulum adalah ontologi pendidikan Islam, 

yang menekankan pada pendidikan karakter, pengembangan keterampilan hidup, dan 

kombinasi Ilmu Pengetahuan Islam dan Umum. Menurut filosofi pendidikan Islam, 

kurikulum otonom yang menggabungkan teknologi dan digitalisasi, siswa yang 

diajarkan belajar dapat mengembangkan minat, keterampilan, dan kemampuan mereka 

sejauh mungkin dan menyadari potensi penuh mereka. 

Undang-Undang  Nomor  20  Tahun  2003  menjelaskan  kurikulum  sebagai  
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seperangkat  rencana, aturan mengenai isi, bahan pembelajaran, dan metode yang tepat 

yang digunakan untuk melaksanakan proses belajar  mengajar. Kurikulum adalah 

seperangkat rencana pendidikan, isi,  materi dan metode, ini adalah komponen tujuan 

pendidikan yang paling penting. Kurikulum juga  menentukan metode evaluasi guna 

menetapkan tolak ukur keberhasilan siswa dalam belajar. Kurikulum menetapkan 

standar yang harus dicapai oleh pendidik dan siswa sehubungan dengan penilaian. 

Dengan kurikulum, pendidikan diselenggarakan dengan perkembangan yang spesifik  

dan teratur (Romli et al., 2023). 

Dari sudut pandang filsafat pendidikan Islam, gagasan tentang nilai-nila etika dan 

estetika memainkan peran penting dalam membentuk kepribadian umat Islam dan 

komunitas Muslim. Pendidikan agama Islam memiliki peran penting dalam membantu 

siswa meningkatkan pemahaman mereka terhadap prinsip-prinsip Islam dan membentuk 

kepribadian mereka. 

Jurnal ontologi pendidikan Islam dalam Pengembangan kurikulum adalah studi 

yang menganalisis penerapan prinsip manajemen pendidikan Islam dalam 

pengembangan kurikulum sekolah Islam (Sabrifha et al., 2023). Oleh karena itu, 

ontologi pendidikan Islam dapat diterapkan melalui penciptaan materi pembelajaran 

yang berkaitan dengan konsep keislaman, pengembangan karakter, penerapan prinsip 

pengembangan kurikulum integratif, pengembangan visual dan multimedia, 

pengembangan yang berpusat pada siswa, dan pengembangan pembelajaran berbasis 

hasil. Hal ini berpotensi meningkatkan standar pengajaran di sekolah dan menghasilkan 

siswa yang lebih berpengetahuan tentang Islam (Ramadhani & Febriani, 2022). 

Tujuan penelitian pada ontologi pendidikan Islam dalam pengembangan kurikulum 

adalah untuk meningkatkan pemahaman tentang pengaruh pendidikan Islam dalam 

pengembangan kurikulum. Ontologi pendidikan Islam menguraikan prinsip-prinsip dan 

tujuan pendidikan Islam yang menjadi landasan pengembangan kurikulum dengan 

adanya karakter disiplin. Prinsip-prinsip ontologi pendidikan Islam meliputi: 

pembelajaran yang mengembangkan keterampilan dan pemahaman pembelajaran yang 

mengembangkan karakter disiplin. 

Pada jurnal penelitian yang ditulis oleh Romli menjelaskan mengenai 

implementasi filsafat pendidikan Islam dalam mengembangkan kurikulum pendidikan 
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Islam yang pokok pembahasannya antara lain: Tinjaun tentang kurikulum pendidikan 

Islam yang terdiri dari pengertian kurikulum, asas-asas kurikulum, ciri-ciri kurikulum, 

tujuan kurikulum. Dan implementasi filsafat pendidikan Islam dalam kurikulum 

pendidikan Islam (Romli et al., 2023). 

Sedangkan penelitian kami menjelaskan mengenai ontologi pendidikan Islam dalam 

pengembangan kurikulum yang pokok pembahasannya antara lain; Memahami bagian 

dari filsafat ilmu (ontologi), karakteristik ontologi pendidikan Islam, menjelaskan tentang 

kurikulum pendidikan Islam, strategi yang menciptakan kurikulum berbasis nilai-nilai 

Islam dalam lingkungan pendidikan, analisis kesesuaian antara prinsip-prinsip ontologi 

pendidikan Islam dengan tujuan pengembangan kurikulum, dan pengaruh pendidikan 

Islam dalam pengembangan kurikulum dengan adanya karakter disiplin siswa. 

 

METODEPENELITIAN 

Pencarian untuk literatur atau penelitian perpustakaan adalah metodologi yang 

digunakan. Menggunakan metodologi ini, berbagai sumber yang relevan, termasuk artikel 

jurnal dan publikasi lainnya, dicari untuk informasi yang berkaitan dengan perspektif 

filsafat pendidikan Islam menuju penciptaan kurikulum untuk pendidikan agama 

Islam(Romli et al., 2023). 

Penelitian ini mengutip 18 Jurnal yang di download dari google scholar dan 

semantic scholar dengan kata kunci ontologi, filsafat pendidikan Islam, pengembangan 

kurikulum, karakter, dengan rentang waktu tahun 2024-2019. Adapun langkah-langkah 

dalam metodologi penelusuran literatur meliputi: Identifikasi topik, penentuan kata kunci, 

pencarian sumber, seleksi sumber, dan penulisan artikel. 

Sumber data penelitian ini menggunakan sumber data sekunder, dan menggunakan 

teknik pengumpulan data analisis data sekunder yang berupa data survei atau data dari 

studi (penelitian) yang sebelumnya. Untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang 

subjek yang dibahas, pendekatan pencarian literatur digunakan dalam penyusunan artikel 

ini. Artikel dapat disiapkan menggunakan langkah-langkah metodologi ini, merujuk pada 

sumber yang memiliki reputasi baik dan dapat dipercaya, serta menjamin bahwa data 

yang diberikan adalah benar dan didasarkan pada landasan yang kuat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Ontologi 

Menurut etimologi, kata ontologi berasal dari kata Yunani ontos yang berarti 

keberadaan, dan logos, yang berarti studi atau ilmu. Di sisi lain, ontologi didefinisikan 

sebagai ilmu yang mempelajari realitas akhir, yang merupakan realitas spiritual dan 

abstrak serta fisik dan konkret. Konsep tentang apa yang ada dan apa yang tidak ada 

disebut ontologi (Albadrietal., 2023). 

Istilah Yunani ontos yang berarti keberadaan, dan logos, yang berarti studi atau 

ilmu pengetahuan, adalah akar kata ontologi. Ilmu eksistensi, menurut kata itu, adalah 

ontologi, yang merupakan kekuatan akhir dalam bentuk spiritual atau abstrak serta 

dalam bentuk nyata atau konkret (Luthfiyah & Lhobir, 2023) 

Ontologi berasal dari kata-kata Yunani ontos yang berarti keberadaan, dan logos, 

yang berarti pengetahuan atau ilmu pengetahuan. Akibatnya, ilmu pengetahuan atau 

gagasan tentang keberadaan fakta yang ada mungkin dikaitkan dengan ontologi. 

Cabang filsafat yang dikenal sebagai ontologi berkaitan dengan makna hal-hal dan 

ditugaskan untuk menyelidiki kebenaran dan membentuk pendapat(Putriet al., 2024). 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian ontologi secara 

singkat adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang hakikat yang ada sesuai dengan 

eksistensi fakta-fakta yang ada.  

Subbidang filsafat yang dikenal dengan ontologi pendidikan Islam mengkaji 

hakikat dan aktualitas pendidikan Islam. Pemahaman menyeluruh tentang keberadaan 

Tuhan, keberadaan manusia, dan bagaimana kedua hubungan ini mempengaruhi 

pendidikan ditekankan dalam pendekatan ontologis pendidikan Islam. 

B. Karakteristik Ontologi Pendidikan Islam 

Ontologi pendidikan Islam dalam konteks pendidikan memiliki beberapa 

karakteristik. 

Pertama,ontologi pendidikan Islam berorientasi humanistik, yang mengarah pada 

pengembangan potensi manusia secara holistik. Pendekatan ini menekankan 

pentingnya pengembangan karakter, akhlak, dan spiritualitas dalam proses pendidikan 

(Azizi Batubara & Salminawati, 2022). 
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Kedua,ontologi pendidikan Islam juga menekankan penerapan nilai-nilai Islam 

dalam setiap aspek pendidikan. Hal ini mencakup pembentukan karakter Islami, 

penanaman nilai-nilai aqidah, ibadah, akhlak, dan sosial pada peserta didik (Maturidi, 

2020). 

Berdasarkan pendapat dimuka, ontologi pendidikan Islam sangat menekankan 

pada pemahaman mendalam tentang keberadaan Tuhan dan manusia, serta bagaimana 

hubungan keduanya mempengaruhi pendidikan. 

Dasar-dasar filsafat pendidikan Islam, yang dikenal sebagai ontologi, berasal dari 

Al-Quran dan Sunnah dan berfungsi sebagai dasar teoritis dari kurikulum. Ini berfungsi 

sebagai dasar untuk penciptaan kurikulum yang mempertahankan prinsip-prinsip Islam 

dan membentuk kehidupan spiritual siswa (Munauwarah & Fathiha, 2023). 

C. Kurikulum 

Kurikulum adalah aspek yang paling signifikan dari pendidikan, konstruksinya 

dilakukan melalui penelitian tentang aturan yang relevan, peristiwa sejarah, dan 

kebijakan pendidikan Islam (Selamet&Supiana, 2023). Dalam implementasi landasan 

pengembangan kurikulum, sebuah visi misi yang dapat dicapai adalah terwujudnya 

peserta didik yang unggul dalam ilmu pengetahuan, berakhlak mulia yang diikat 

dengan iman dan takwa kepada Allah SWT (Sulaiman, 2022). Menghasilkan siswa 

berkualitas tinggi sangat bergantung pada landasan konseptual kurikulum pendidikan 

Islam. Landasan filosofis kurikulum pendidikan Islam dapat membahas berbagai topik 

pendidikan, termasuk pengembangan moralitas, pengetahuan, dan karakter. 

Pengembangan kurikulum pendidikan Islam dalam landasan filosofis dapat 

diterapkan melalui pengenalan pelestarian unsur lingkungan dan pengembangan 

kurikulum pendidikan lingkungan hidup modern(Murzaki & Suryadi, 2022). Hal ini 

menunjukkan bagaimana komponen pendidikan lingkungan dan sosial dapat 

dimasukkan kedalam kerangka filosofis untuk menciptakan kurikulum pendidikan 

Islam. 

Salah satu elemen yang membentuk sistem pendidikan adalah kurikulum. 

Akibatnya, kurikulum berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan pengetahuan 

sementara juga berfungsi sebagai seperangkat pedoman untuk pelaksanaan instruksi 

dalam semua bentuk dan tingkat pendidikan. Kurikulum pendidikan Islam berfungsi 
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sebagai alat untuk mendidik generasi berikutnya dan mempromosikan keterbukaan dan 

pengembangan berbagai keinginan, keterampilan, kekuatan, dan kemampuan mereka. 

Ini juga membantu mempersiapkan mereka untuk masa dewasa, melaksanakan hak-hak 

dan kewajiban mereka, dan tanggung jawab terhadap lingkungan mereka, keluarga, 

komunitas, dan negara, serta untuk berpartisipasi aktif dalam kemajuan masyarakat dan 

bangsa(El-Yunusi et al., 2023). 

D. Strategi untuk Menciptakan Kurikulum Berbasis Nilai-Nilai Islam 

Berikut sejumlah teknik atau strategi yang dapat digunakan untuk menciptakan 

kurikulum berbasis nilai-nilai Islam dalam lingkungan pendidikan, seperti yang 

ditunjukkan oleh penelitian terkait:  

Pertama, penataran nilai pendidikan Islam multikultural berbasis muatan lokal 

meningkatkan prinsip-prinsip pendidikan Islam multikultural berbasis beban lokal 

adalah salah satu taktik. Idea pendidikan Islam multikultural dapat diajarkan lebih 

bebas dalam praktek dan konten melalui pembelajaran beban lokal, memberi siswa 

pengetahuan dan disposisi yang diperlukan untuk berkomunikasi dan bekerja sama 

dengan individu dari berbagai latar belakang agama dan budaya(Saiwanto et al., 2022); 

Kedua, implementasi filosofi pendidikan Islam lembaga pendidikan memiliki 

kemampuan untuk memasukkan filsafat pendidikan Islam ke dalam taktik mereka 

untuk mengembangkan budaya agama. Tiga strategi yang berbeda digunakan dalam 

pendekatan ini: uniformitas, penyerapan keyakinan agama ke dalam pendidikan, dan 

kultivasi. Lembaga pendidikan dapat meningkatkan kehadiran agama di kelas dengan 

menerapkan strategi ini (Usiono et al., 2022). 

Ketiga, strategi guru dalam meningkatkan nilai-nilai pendidikan agama Islam 

guru memiliki peran penting dalam meningkatkan nilai-nilai pendidikan agama Islam 

pada peserta didik. Melalui berbagai strategi seperti metode keteladanan, ceramah, 

pembiasaan, pendekatan, tanya jawab, dan berkisah, guru dapat membantu 

meningkatkan nilai-nilai aqidah, ibadah, akhlak, dan sosial peserta didik. Penerapan 

strategi ini dapat membantu menciptakan generasi penerus yang tangguh dan 

berkualitas(Ma’rifah, 2023). 

Menggabungkan strategi-strategi diatas memungkinkan lembaga-lembaga 

pendidikan untuk membuat kurikulum yang didasarkan pada cita-cita Islam. Dan juga 
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mempertimbangkan lingkungan pendidikan dan budaya setempat serta peran yang 

dimainkan guru dalam membantu siswa menerapkan nilai-nilai tersebut di kelas. 

Pengayaan diri dilakukan secara konsisten sehingga praktik karakter positif pada 

anak bersifat inherent dalam kepribadian anak, guru, dan orang tua, sebagai model 

terbaik setiap hari, selalu bersebelahan dengan anak memiliki bimbingan yang lebih 

baik dari perilaku positif. Penguatan karakter di sekolah dapat dilakukan dengan 

melakukan kebiasaan baik atau dengan model perilaku yang baik dari guru dan orang 

(El-Yunusi, 2024). 

E. Analisis kesesuaian antara prinsip-prinsip ontologi pendidikan Islam dengan 

tujuan pengembangan kurikulum 

Proses menciptakan kurikulum yang lebih baik, yang melibatkan perencanaan, 

pelaksanaan, penilaian, dan perbaikan mereka, dapat ditafsirkan sebagai 

pengembangan program pendidikan Islam (Muhammad Yusri & Siti Halimah, 2022). 

Tujuan pengembangan kurikulum sejalan dengan prinsip-prinsip ontologis pendidikan 

Islam. Ini karena kurikulum yang dikembangkan dari perspektif Islam, berdasarkan Al-

Qur’an dan Hadis, dikembangkan sesuai dengan gagasan Islam tentang pendidikan 

ontologis. 

Untuk menganalisis prinsip-prinsip ontologi pendidikan Islam yang dapat 

diintegrasikan ke dalam kurikulum, beberapa prinsip yang dapat dianggap yakni 

sebagai berikut; 

Pertama, nilai-nilai keagamaan: Nilai-nilai keagamaan, seperti keimanan, 

kebajikan, dan keadilan, merupakan prinsip utama dari ontologi pendidikan Islam. Ini 

dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum melalui pengajaran tentang ajaran Islam dan 

pengembangan karakter yang berdasarkan nilai-nilai keagamaan. 

Kedua, pendekatan holistik: Pendekatan holistik dapat memperhatikan aspek 

keimanan, kebudayaan, dan keilmuan dalam pendidikan. Ini dapat membantu mencapai 

tujuan pendidikan yang lebih komprehensif dan terintegrasi dalam hal pengembangan 

kurikulum. 

Ketiga, pendekatan dialog antar agama: Pendekatan dialog antar agama dapat 

mempromosikan toleransi dan pemahaman antar agama, yang merupakan prinsip 

penting dalam ontologi pendidikan Islam. Ini dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum 
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melalui pendidikan tentang agama lain dan pengembangan karakter yang berdasarkan 

nilai-nilai kepedulian dan keadilan. 

Keempat, pengembangan keahlian dan minat siswa: Pengembangan keahlian 

dan minat siswa merupakan prinsip penting dalam ontologi pendidikan Islam, yang 

bertujuan untuk membentuk peserta didik yang berkualitas. Ini dapat diintegrasikan ke 

dalam kurikulum melalui pengembangan keahlian dan minat siswa dalam berbagai 

bidang. 

Kelima, pengembangan moral dan spritualitas modern: Pengembangan moral 

dan spritualitas modern merupakan prinsip yang dapat diintegrasikan ke dalam 

kurikulum melalui pengajaran tentang ajaran Islam dan pengembangan karakter yang 

berdasarkan nilai-nilai keadilan, kebajikan, dan kebermanfaatan. 

Penjelasan dimuka memperjelas bahwa landasan filosofis dalam pengembangan 

kurikulum pendidikan Islam dapat mencakup berbagai aspek pendidikan, seperti 

pengembangan karakter, pengembangan ilmu pengetahuan, dan pengembangan akhlak. 

 

F. Pengaruh Pendidikan Islam dalam Pengembangan Kurikulum dengan adanya 

Karakter Disiplin Siswa 

Moralitas dan karakter adalah dua hal yang sangat mendasar dan saling 

melengkapi. Orang yang kurang bermoral atau berkarakter disebut sebagai manusia 

yang tidak beradab dan tidak berharga. Moralitas atau akhlak mulia harus 

dikembangkan. Sementara itu, pendidikan di masyarakat, di sekolah, dan di rumah 

(dalam keluarga) merupakan landasan untuk membangun akhlak yang tinggi. 

Pendidikan agama dan pendidikan karakter diperlukan untuk mengembangkan 

moralitas atau akhlak mulia. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam membentuk kepribadian, budi pekerti, dan budi pekerti seseorang. 

Integrasi agama dan karakter dalam ilmu pengetahuan tidak dapat dipisahkan 

dengan perkembangan karakter dalam ontologi pendidikan Islam. Islam mengakui 

ketergantungan antara agama dan ilmu pengetahuan dan menganggap bahwa 

pembentukan ilmu agama yang dapat dipercaya, cerdas, dan sangat berharga 

tergantung pada dasar-dasar agama (Rosdianti et al., 2023). Agama dan sains harus 

selalu terhubung karena mereka saling bergaul. Agama harus dipahami dan dipahami 
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berdasarkan fakta-fakta empiris atau temuan ilmiah, sedangkan ilmu pengetahuan 

harus dimengerti dan dipikirkan berdasarkan prinsip-prinsip agama. Ide-ide konseptual, 

keterampilan prosedur, dan pendekatan untuk cita-cita agama sebagai dasar karakter 

semuanya dikombinasikan dalam ilmu pengetahuan dan agama. 

Panduan dari guru-guru konseling dan pendidikan Islam di sekolah memiliki 

dampak yang signifikan pada pembentukan karakter. Keduanya berbagi tanggung 

jawab yang sama untuk mempromosikan karakter pada siswa usia sekolah. Salah satu 

ukuran keberhasilan adalah karakter seorang siswa yang baik. 

Karakter manusia adalah daya tarik antara energi negatif, atau nilai-nilai buruk, 

dan energi positif, atau nilai-nilai baik. Energi negatif adalah nilai amoral yang berasal 

dari syaithan, sedangkan energi positif adalah nilai etika religius yang dihasilkan dari 

iman kepada Tuhan(Sajadi, 2019). 

Dari kutipan  jurnal diatas, kita bisa mengetahui bahwa kualitas karakter siswa terletak 

pada nilai-nilai yang ada pada diri siswa. Kekuatan rohani dari imân, Islam, ihsan, dan taqwa, 

yang berfungsi untuk membimbing dan memberi kekuatan kepada manusia untuk mencapai 

kemuliaan dan kebesaran, adalah salah satu contoh energi positif. Jiwa yang damai 

(nafsunmutmainnah), hati yang murni, kudus dari dosa (qullbun munîb), akal sehat (aqlun 

salim), dan hati yang sehat (qalbun salîm) adalah dasar dari sumber daya manusia yang kuat 

dan mewakili kekuatan dari potensi positif. Penggunaan kekuatan spiritual dan kekuatan jiwa 

manusia menghasilkan sikap dan tindakan etis, yang pada gilirannya menghasilkan konsepsi 

normatif nilai-nilai budaya etis. Di antara keyakinan moral dan perilaku adalah Istiqâmah, 

ikhlâsh, jihad, dan ‘amal shalih. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengeksplorasi ontologi pendidikan Islam dan menyoroti dasar 

filosofis yang berfungsi sebagai kerangka kerja untuk pengembangan kurikulum. 

Memahami dampak pendidikan Islam pada pengembangan kurikulum dan sifat disiplin 

siswa bermanfaat. Ontologi pendidikan Islam adalah perkembangan karakter yang 

didasarkan pada nilai-nilai Islam. Ini dapat dimasukkan ke dalam kurikulum dengan 

menginstruksikan siswa tentang ajaran Islam dan pengembangan karakter yang 

didasarkan pada cita-cita utilitas, moral, dan keadilan. Kepribadian dan moral siswa juga 
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sangat dipengaruhi oleh pendidikan Islam mereka. Penyedia pendidikan dan konseling 

Islam di sekolah memiliki dampak yang signifikan pada bagaimana siswa berkembang 

sebagai individu. Penelitian ini memiliki implikasi penting, terutama untuk penciptaan 

kurikulum pendidikan agama Islam yang menekankan pengembangan karakter siswa. 

Sehingga, penelitian ini menawarkan informasi yang berguna untuk mengembangkan 

sistem pendidikan yang lebih baik berdasarkan filsafat Islam. 
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